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ABSTRAK

Kemampuan membaca, menulis, serta menganalisis berupa angka penting dimiliki siswa sekolah dasar.
Sebab, kemampuan tersebut sebagai tuntutan dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Literasi dan
numerasi siswa Indonesia berada pada urutan paling bawah, yaitu urutan ke-74 dari 79 negara berdasarkan
data yang diterbitkan oleh Programme for International Student Assessment pada tahun 2018. Sekarang di
tahun 2022 perlu dilakukan peninjauan kembali melalui penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kecakapan siswa sekolah dasar pada aspek literasi dan numerasi. Penelitian ini memakai
metode kuantitatif. Populasinya adalah siswa yang berada di Kabupaten Tapanuli Tengah. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran Likert. Analisis data menggunakan statistik
deskriptif berbantuan software STATCAL versi 2022. Hasil penelitian menemukan bahwa masih banyak
ditemukan siswa yang belum bisa membaca, menulis, serta menghitung. Faktornya disebabkan pihak
sekolah serta orang tua tidak ada kerja sama untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajarnya,
misalnya guru tidak memiliki perhatian, sedangkan orang tua sibuk dengan pekerjaannya. Jadi, sebenarnya
pihak sekolah dan orang tua harus membudayakan literasi dan numerasi, baik di sekolah maupun di rumah
supaya siswa terbiasa mengamalkannya di manapun mereka berada.

Kata kunci: Literasi, numerasi, siswa SD.

PENDAHULUAN

Literasi dan numerasi adalah hal yang sangat dibutuhkan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari bagi siswa sekolah dasar (SD). Mckee dan Ogle memandang
literasi adalah semua keterampilan dalam penggunaan membaca, menulis, mendengarkan,
dan berbicara (Abidin dkk., 2020). Sedangkan numerasi menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan merupakan pemahaman terhadap macam-macam angka dan
simbol-simbol yang berkaitan dengan matematika dasar, juga terampil dalam
menyelesaikan masalah praktis berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari
(Mizaniya, 2020).

Literasi tidak hanya terbatas pada melek baca dan tulis, tetapi berkembang
menjadi multi-literacy (Suzanne, 2019). Macam-macam literasi, yaitu literasi membaca,
literasi menulis, literasi sains, literasi teknologi, literasi komunikasi, literasi budaya,
literasi keuangan, literasi matematik, dan literasi digital (Maher dkk., 2019; Imran dkk.,
2021). Aktivtitas literasi memiliki delapan macam, yaitu directed reading-thinking
activity, membaca terbimbing, membaca dengan bantuan multimedia, berpikir nyaring,
membaca nyaring, dikte, mengenal huruf, dan menulis (Puspitasari dkk., 2021).

Literasi membaca didefinisikan sebagai kapasitas siswa untuk memahami,

menggunakan, mengevaluasi, merenungkan dan terlibat dengan teks untuk mencapai
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tujuan seseorang, mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang, dan
berpartisipasi dalam masyarakat (OECD, 2019a). Literasi membaca adalah kemampuan
dalam memahami dan memanfaatkan bentuk-bentuk bahasa tertulis yang diperlukan oleh
masyarakat dan/atau dihargai oleh individu. Pembaca dapat mengkonstruksi makna dari
teks-teks dalam berbagai bentuk. Mereka membaca untuk belajar, untuk berpartisipasi
dalam komunitas pembaca di sekolah dan kehidupan sehari-hari, dan untuk kesenangan
(Warner-Griffin dkk., 2017; Ina V.S. Mullis & Martin, 2019).

Keterampilan membaca sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Seseorang mampu menerjemahkan, menafsirkan, memberi tanda atau
memahami simbol-simbol bahasa yang mudah dipahami merupakan keterampilan
membaca (Primasari dkk., 2021). Membaca dapat meningkatkan interaksi dan
komunikasi, serta dasar penguasaan berbagai disiplin ilmu (Novita dkk., 2022).
Kegemaran membaca berkaitan dengan tingkat kecerdasan, kreativitas, dan prestasi
belajar (Segundo Marcos dkk., 2020).

Sedangkan literasi matematika menurut Johar adalah kemampuan seseorang
untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks,
termasuk penalaran matematika dan kemampuan untuk menggunakan konsep, prosedur,
dan fakta untuk kejelasan (Ulia dkk., 2019). Kemampuan ini seharusnya dimiliki oleh
siswa sejak dini. Jika literasi matematika sudah dilatih sejak awal, maka kepercayaan diri
siswa akan meningkat dalam memecahkan masalah matematika. Rasa percaya diri yang
dipupuk dengan susah payah oleh guru matematika akan menumbuhkan rasa percaya diri
untuk dapat menyelesaikan masalah matematika (Faozi dkk., 2020). Menyebutkan
barisan bilangan atau mengetahui bilangan suatu benda merupakan kegiatan berhitung
yang dilakukan anak usia dini atau sekolah dasar (Apriliawan & Parmiti, 2021).

Kegemaran membaca sudah lama diwujudkan di sekolah-sekolah melalui School
Literacy Campaign (GLS). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sejak tahun 2016
memperkenalkan program membaca 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran sebagai
bagian dari implementasi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2015 tentang Pembinaan Karakter. Dikenal dengan nama Kampanye Literasi
Nasional (GLN), program tersebut merupakan upaya pemerintah Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa, salah satunya literasi membaca (Zakaria &
Maulida, 2021).
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Tujuan diterapkannya GLS supaya dapat menanamkan nilai-nilai budi pekerti
luhur, salah satunya adalah karakter mandiri siswa. Melalui GLS dapat menumbuhkan
kebiasaan membaca, sehingga bisa memahami isi bacaan. Kegiatan membaca tidak
terbatas pada membaca buku/pelajaran saja, namun dapat dilakukan dengan membaca
referensi, komik, novel, majalah, buletin atau bahan bacaan lain yang tersedia di pojok
baca atau perpustakaan sekolah. GLS dapat memperkuat gerakan penumbuhan budi
pekerti, sebagaimana telah termaktub dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 (Labudasari & Rochmah, 2019).

Hasil penelitian Ichsan (2018) ditemukan bahwa ada kesadaran bersama warga
sekolah Ml Muhammadiyah Pengkol Gunungkidul dalam rangka memajukan program
GLS, terdapat berbagai strategi pelaksanaan program GLS. Salah satu faktor pendukung
program GLS sekolah ini adalah visibilitas yang tinggi, komunikasi yang baik antara
sekolah dan orang tua, dan banyak strategi yang diterapkan. Disinsentifnya salah satunya
adalah fasilitas yang sangat minim dan tidak adanya dukungan yang maksimal dari
pemerintah. Hal ini sejalan dengan temuan Dafit & Ramadan (2020) bahwa minimnya
sarana dan prasarana, seperti ruang baca, bahan bacaan, atau poster pendukung, dapat
menyulitkan sekolah untuk melaksanakan gerakan literasi sekolah. Hal yang sama juga
datang dari hasil penelitiannya Mumpuni dkk. (2021), mereka menemukan bahwa faktor
penghambat gerakan literasi sekolah adalah kurangnya fasilitas pendukung dan
kurangnya guru untuk mengontrol secara langsung perkembangan literasi siswa.

Data dari Indonesian National Assessment Program (INAP) atau Asesmen
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) pada tahun 2016 menguji kemampuan membaca
siswa kelas IV SD. Secara khusus, dalam membaca hasilnya 46,83% pada kategori
kurang (Mubarok & Anggraini, 2020; Abidin dkk., 2021). Sedangkan hasil penelitian
Amri & Rochmah (2021) menemukan bahwa kemampuan literasi membaca siswa SDN
di Desa Pegagan Kecamatan Palimanan berada di tingkat cukup, yaitu 67,53%. Selain itu,
pembelajaran matematika bagi siswa SD masih dianggap membosankan, dan sulit
dipahami siswa (Aunio dkk., 2021).

Hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa anak-anak
di Indonesia masih sangat rendah dalam kemampuan membaca pemahaman dalam
bidang sains dan matematika, serta kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan

dengan konteks kehidupan sehari-hari (Abidin, 2020), bukan hanya literasi membaca,
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tetapi literasi matematika siswa masih tergolong sangat rendah (Wigati dkk., 2020).
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mempublikasi data dari
PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018, kemampuan
siswa Indonesia dari aspek membaca, matematika, dan sains terkategori lemah karena
masuk urutan paling bawah, yaitu urutan ke-74 dari 79 negara (Hilda dkk., 2022). Berikut
datanya ditampilkan pada gambar 1 dan 2.

144



Literasi dan Numerasi...

Gambar 1.
Prestasi Membaca Siswa di Dunia (Sumber: PISA 2018 (OECD, 2019b)
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Gambar 2.
Prestasi Matematika Siswa di Dunia
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Gambar 1 data prestasi membaca siswa dan gambar 2 data prestasi matematika siswa,
terlihat bahwa prestasi membaca dan prestasi matematika siswa Indonesia berada pada
posisi level 1 atau kategori rendah. Ini menandakan budaya literasi masih sangat jauh dari
harapan. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian Nurjanah dkk. (2022) bahwa
masih rendahnya budaya literasi siswa di Indonesia. Sebagaimana juga pernah diteliti
oleh Putra dkk. (2021), hasilnya memperoleh data bahwa secara umum siswa kelas VV SD
di Pekanbaru memiliki tingkat kemampuan literasi matematika yang sangat rendah,
artinya teknik pembelajaran yang mereka peroleh selama ini belum mampu membangun
kemampuan literasi matematika.

Dari uraian problematika terkait literasi dan numerasi yang dimiliki siswa Indonesia pada
tahun 2018, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat perkembangan di tahun
sekarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecakapan siswa sekolah dasar pada

aspek literasi dan numerasi.

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatra Utara. Penelitian ini dilaksanakan
selama 1 bulan, yaitu pada bulan Agustus tahun 2022. Populasi penelitian ini adalah
siswa-siswi yang bertempat tinggal di Desa Sorkam Kanan. Penentuan responden
tersebut dengan menggunakan teknik sampel jenis random sampling, yaitu pengambilan
sampel responden dilakukan secara acak (Saputra dkk., 2022) jika populasi melebihi 100
responden, namun jika kurang dari 100, maka seluruhnya dijadikan sampel sebagaimana
dinyatakan oleh Arikunto (Rukajat, 2018).

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah kuesioner. Untuk mengukur
data yang telah terkumpul dengan menggunakan skala Likert. Penggunaan skala likert
dalam penelitian ini untuk mengukur sikap siswa siswi terhadap literasi dan numerasi
(Jalinus dkk., 2021). Jawaban setiap indikator pada instrumen memiliki gradasi dari

sangat positif sampai sangat negatif, yaitu (Sugiyono, 2015):

Sangat setuju : skor 5
Setuju : skor 4
Kurang Setuju : skor 3
Tidak Setuju : skor 2

Sangat Tidak Setuju : skor 1
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Setelah data terkumpul, maka dilakukan analisis secara statistik deskriptif dengan

menggunakan software STATCAL versi 2022. Adapun instrumen penelitian dapat dilihat

pada tabel 1.
Tabel 1.
Instrumen Penelitian
NO. PERNYATAAN
Literasi
1. Sekolah melakukan gerakan literasi
2. Guru mengajak siswa untuk membaca buku non pelajaran sekolah selama
15 menit sebelum belajar dimulai
3. Guru membimbing siswa ketika proses membaca berlangsung
4. Guru selalu mengingatkan kami untuk rajin membaca ketika berada di
rumah
5. Guru selalu memberikan tugas membaca
6. Orang tua selalu mengingatkan saya untuk membaca ketika berada di rumah
atau di luar jadwal sekolah
7. Saya senang membaca buku dimanapun berada
8. Saya selalu bersemangat membaca buku.
0. Saya merasa wajib baca buku, karena untuk kebutuhan sehari-hari
10. Saya harus baca buku, karena membuat saya pintar
11. Saya tertarik dengan buku-buku pengetahuan
12. Saya selalu ingin membaca buku di perpustakaan
13. Saya tertarik dengan buku yang ada di perpustakaan
14, Setiap ada waktu luang saya perlu baca buku
15. Pada hari libur saya tetap baca buku
16. Pengetahuan yang saya dapat lebih banyak berasal dari membaca buku
17. Saya malas membaca buku
18. Saya cepat bosan jika membaca buku
19. Sebagai siswa SD, saya tidak harus baca buku
20. Baca buku itu hanya untuk siswa yang pintar saja
21. Lebih asyik nonton TV atau main game daripada membaca buku
22. Lebih baik tidur dari pada baca buku
23. Lebih baik isi luang waktu dengan main dari pada baca buku
24, Pada hari libur saya tidak ingin baca buku
25. Mencari buku-buku bacaan itu hanya buang waktu saja
26. Saya membaca buku ketika akan ujian saja
27. Membaca buku pekerjaan yang membosankan
Numerasi
1. Saya cemas ketika pelajaran matematika dimulai
2. Saya tidak suka belajar Matematika karena gurunya kejam
3. Saya tidak suka ketika guru memberikan soal cerita matematika yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
4. Saya malu bertanya pada guru ketika ada materi yang tidak saya pahami
5. Saya merasa takut jika guru menyuruh maju ke depan kelas untuk
mengerjakan soal
6. Saya pesimis tidak mampu mengerjakan soal matematika yang guru berikan
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7. Saya mencontek pekerjaan teman tanpa mencoba memahami masalah dalam
soal yang sulit

8. Saya bingung harus mulai darimana ketika mengerjakan soal matematika
yang sulit

9. Belajar matematika adalah hal yang sia-sia karena tidak selalu berguna
dalam kehidupan sehari-hari

10. Saya tidak mencari tambahan materi matematika melalui sumber lain
(internet, buku, dll)

11. Saya tidak membaca kembali pelajaran matematika di rumah setelah guru
mengajarkannya di kelas

12. Saya malu bertanya pada guru ketika saya tidak memahami soal matematika
yang diberikan ketika latihan

13. Saya mengerjakan soal-soal matematika sebagai latihan walaupun tidak ada
tugas dari guru untuk mengerjakannya

14, Saya senang mengerjakan soal matematika yang diberikan guru

15. Mata pelajaran yang saya suka adalah matematika

16. Saya belajar matematika walaupun guru tidak hadir

17. Saya mencoba strategi lain ketika gagal menemukan jawaban dari soal
matematika

18. Saya mencari tahu kegunaan belajar matematika

19. Saya mempelajari materi matematika yang belum diajarkan guru

20. Saya penasaran dan terus mencari cara memecahkan soal matematika yang
tidak kunjung saya ketahui jawabannya

21. Matematika dapat membantu persoalan pada kehidupan sehari-hari

22. Belajar matematika dapat melatih kemampuan memecahkan masalah pada

kehidupan sehari-hari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada saat penelitian ada 22 siswa/siswi yang merespon pertanyaan peneliti tentang literasi

dan numerasi. Siswa/siswi tersebut sekolah di SD Negeri 153008 dan Madrasah

Ibtidaiyah Swasta Nahdlatul Ulama. Hasil penelitian tentang literasi ditampilkan pada

gambar 3, sedangkan tentang numerasi ditampilkan pada gambar 4.
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Gambar 3.
Persentase Literasi Siswa SD di Desa Sorkam Kanan

Untuk pertanyaan ke-1 (P1), terdapat 4 (18.18%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 1 (4.55%), siswa
menyatakan S sebanyak 10 (45.45%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 2 (9.09%).
Untuk pertanyaan ke-2 (P2), terdapat 3 (13.64%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 7 (31.82%), siswa menyatakan KS sebanyak 1 (4.55%), siswa
menyatakan S sebanyak 6 (27.27%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 5 (22.73%).
Untuk pertanyaan ke-3 (P3), terdapat 1 (4.55%) siswa menyatakan TS, siswa menyatakan
KS sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan S sebanyak 10 (45.45%) dan siswa
menyatakan SS sebanyak 9 (40.91%). Untuk pertanyaan ke-4 (P4), terdapat 1 (4.55%)
siswa menyatakan TS, siswa menyatakan S sebanyak 10 (45.45%) dan siswa menyatakan
SS sebanyak 11 (50.00%).

Untuk pertanyaan ke-5 (P5), terdapat 1 (4.55%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan KS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan S sebanyak 12 (54.55%) dan
siswa menyatakan SS sebanyak 4 (18.18%). Untuk pertanyaan ke-6 (P6), terdapat 2
(9.09%) siswa menyatakan TS, siswa menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%), siswa
menyatakan S sebanyak 12 (54.55%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 6 (27.27%).
Untuk pertanyaan ke-7 (P7), terdapat 1 (4.55%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan KS sebanyak 5 (22.73%), siswa
menyatakan S sebanyak 9 (40.91%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 5 (22.73%).
Untuk pertanyaan ke-8 (P8), terdapat 3 (13.64%) siswa menyatakan TS, siswa
menyatakan KS sebanyak 3 (13.64%), siswa menyatakan S sebanyak 7 (31.82%) dan
siswa menyatakan SS sebanyak 9 (40.91%).
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Untuk pertanyaan ke-9 (P9), terdapat 2 (9.09%) siswa menyatakan TS, siswa menyatakan
KS sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan S sebanyak 11 (50.00%) dan siswa
menyatakan SS sebanyak 7 (31.82%). Untuk pertanyaan ke-10 (P10), terdapat 8 (36.36%)
siswa menyatakan S dan siswa menyatakan SS sebanyak 14 (63.64%). Untuk pertanyaan
ke-11 (P11), terdapat 1 (4.55%) siswa menyatakan STS, siswa menyatakan KS sebanyak
6 (27.27%), siswa menyatakan S sebanyak 13 (59.09%) dan siswa menyatakan SS
sebanyak 2 (9.09%). Untuk pertanyaan ke-12 (P12), terdapat 3 (13.64%) siswa
menyatakan STS, siswa menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS
sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan S sebanyak 8 (36.36%) dan siswa menyatakan
SS sebanyak 4 (18.18%).

Untuk pertanyaan ke-13 (P13), terdapat 3 (13.64%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 3 (13.64%), siswa menyatakan KS sebanyak 3 (13.64%), siswa
menyatakan S sebanyak 8 (36.36%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 5 (22.73%).
Untuk pertanyaan ke-14 (P14), terdapat 1 (4.55%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa menyatakan KS sebanyak 4 (18.18%), siswa
menyatakan S sebanyak 6 (27.27%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 5 (22.73%).
Untuk pertanyaan ke-15 (P15), terdapat 2 (9.09%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 1 (4.55%), siswa menyatakan KS sebanyak 4 (18.18%), siswa
menyatakan S sebanyak 8 (36.36%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 7 (31.82%).
Untuk pertanyaan ke-16 (P16), terdapat 2 (9.09%) siswa menyatakan TS, siswa
menyatakan KS sebanyak 1 (4.55%), siswa menyatakan S sebanyak 8 (36.36%) dan siswa
menyatakan SS sebanyak 11 (50.00%).

Untuk pertanyaan ke-17 (P17), terdapat 10 (45.45%) siswa menyatakan STS,
siswa menyatakan TS sebanyak 3 (13.64%), siswa menyatakan KS sebanyak 6 (27.27%),
siswa menyatakan S sebanyak 2 (9.09%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).
Untuk pertanyaan ke-18 (P18), terdapat 7 (31.82%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%), siswa
menyatakan S sebanyak 7 (31.82%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).
Untuk pertanyaan ke-19 (P19), terdapat 8 (36.36%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%), siswa
menyatakan S sebanyak 5 (22.73%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).
Untuk pertanyaan ke-20 (P20), terdapat 10 (45.45%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 9 (40.91%), siswa menyatakan S sebanyak 2 (9.09%) dan siswa
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menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%). Untuk pertanyaan ke-21 (P21), terdapat 9 (40.91%)
siswa menyatakan STS, siswa menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa menyatakan
KS sebanyak 3 (13.64%), siswa menyatakan S sebanyak 3 (13.64%) dan siswa
menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%). Untuk pertanyaan ke-22 (P22), terdapat 8 (36.36%)
siswa menyatakan STS, siswa menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa menyatakan
KS sebanyak 3 (13.64%) dan siswa menyatakan S sebanyak 5 (22.73%).

Untuk pertanyaan ke-23 (P23), terdapat 8 (36.36%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 8 (36.36%), siswa menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%), siswa
menyatakan S sebanyak 3 (13.64%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).
Untuk pertanyaan ke-24 (P24), terdapat 8 (36.36%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 4 (18.18%) dan
siswa menyatakan S sebanyak 5 (22.73%). Untuk pertanyaan ke-25 (P25), terdapat 8
(36.36%) siswa menyatakan STS, siswa menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa
menyatakan KS sebanyak 3 (13.64%), siswa menyatakan S sebanyak 3 (13.64%) dan
siswa menyatakan SS sebanyak 2 (9.09%).

Untuk pertanyaan ke-26 (P26), terdapat 6 (27.27%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa menyatakan KS sebanyak 4 (18.18%), siswa
menyatakan S sebanyak 5 (22.73%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).
Untuk pertanyaan ke-27 (P27), terdapat 9 (40.91%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%) dan
siswa menyatakan S sebanyak 6 (27.27%).
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Gambar 4.
Persentase Numerasi Siswa SD di Desa Sorkam Kanan

152



Literasi dan Numerasi...

Untuk pertanyaan ke-1 (P1), terdapat 7 (31.82%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 3 (13.64%), siswa
menyatakan S sebanyak 6 (27.27%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).
Untuk pertanyaan ke-2 (P2), terdapat 9 (40.91%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa menyatakan KS sebanyak 1 (4.55%), siswa
menyatakan S sebanyak 4 (18.18%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 2 (9.09%).
Untuk pertanyaan ke-3 (P3), terdapat 7 (31.82%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan KS sebanyak 4 (18.18%), siswa
menyatakan S sebanyak 6 (27.27%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 3 (13.64%).

Untuk pertanyaan ke-4 (P4), terdapat 7 (31.82%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan KS sebanyak 5 (22.73%), siswa
menyatakan S sebanyak 6 (27.27%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 2 (9.09%).
Untuk pertanyaan ke-5 (P5), terdapat 6 (27.27%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 6 (27.27%), siswa
menyatakan S sebanyak 1 (4.55%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 4 (18.18%).
Untuk pertanyaan ke-6 (P6), terdapat 6 (27.27%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 4 (18.18%), siswa
menyatakan S sebanyak 5 (22.73%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 2 (9.09%).

Untuk pertanyaan ke-7 (P7), terdapat 7 (31.82%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 3 (13.64%), siswa menyatakan KS sebanyak 5 (22.73%) dan
siswa menyatakan S sebanyak 7 (31.82%). Untuk pertanyaan ke-8 (P8), terdapat 5
(22.73%) siswa menyatakan STS, siswa menyatakan TS sebanyak 3 (13.64%), siswa
menyatakan KS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan S sebanyak 7 (31.82%) dan
siswa menyatakan SS sebanyak 2 (9.09%). Untuk pertanyaan ke-9 (P9), terdapat 7
(31.82%) siswa menyatakan STS, siswa menyatakan TS sebanyak 10 (45.45%), siswa
menyatakan S sebanyak 4 (18.18%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).

Untuk pertanyaan ke-10 (P10), terdapat 5 (22.73%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 3 (13.64%), siswa menyatakan KS sebanyak 3 (13.64%), siswa
menyatakan S sebanyak 7 (31.82%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 4 (18.18%).
Untuk pertanyaan ke-11 (P11), terdapat 8 (36.36%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 4 (18.18%), siswa menyatakan KS sebanyak 4 (18.18%), siswa
menyatakan S sebanyak 5 (22.73%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).
Untuk pertanyaan ke-12 (P12), terdapat 6 (27.27%) siswa menyatakan STS, siswa
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menyatakan TS sebanyak 8 (36.36%), siswa menyatakan KS sebanyak 3 (13.64%), siswa
menyatakan S sebanyak 4 (18.18%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 1 (4.55%).

Untuk pertanyaan ke-13 (P13), terdapat 4 (18.18%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 1 (4.55%), siswa
menyatakan S sebanyak 5 (22.73%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 7 (31.82%).
Untuk pertanyaan ke-14 (P14), terdapat 1 (4.55%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 4 (18.18%), siswa menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%), siswa
menyatakan S sebanyak 5 (22.73%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 10 (45.45%).
Untuk pertanyaan ke-15 (P15), terdapat 6 (27.27%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan S sebanyak 8 (36.36%) dan siswa
menyatakan SS sebanyak 6 (27.27%).

Untuk pertanyaan ke-16 (P16), terdapat 1 (4.55%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa menyatakan KS sebanyak 1 (4.55%), siswa
menyatakan S sebanyak 8 (36.36%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 6 (27.27%).
Untuk pertanyaan ke-17 (P17), terdapat 5 (22.73%) siswa menyatakan TS, siswa
menyatakan KS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan S sebanyak 10 (45.45%) dan
siswa menyatakan SS sebanyak 2 (9.09%). Untuk pertanyaan ke-18 (P18), terdapat 2
(9.09%) siswa menyatakan STS, siswa menyatakan TS sebanyak 6 (27.27%), siswa
menyatakan KS sebanyak 1 (4.55%), siswa menyatakan S sebanyak 8 (36.36%) dan siswa
menyatakan SS sebanyak 5 (22.73%). Untuk pertanyaan ke-19 (P19), terdapat 1 (4.55%)
siswa menyatakan STS, siswa menyatakan TS sebanyak 7 (31.82%), siswa menyatakan
KS sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan S sebanyak 6 (27.27%) dan siswa menyatakan
SS sebanyak 6 (27.27%).

Untuk pertanyaan ke-20 (P20), terdapat 1 (4.55%) siswa menyatakan STS, siswa
menyatakan TS sebanyak 5 (22.73%), siswa menyatakan KS sebanyak 1 (4.55%), siswa
menyatakan S sebanyak 10 (45.45%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 5 (22.73%).
Untuk pertanyaan ke-21 (P21), terdapat 2 (9.09%) siswa menyatakan TS, siswa
menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%), siswa menyatakan S sebanyak 11 (50.00%) dan
siswa menyatakan SS sebanyak 7 (31.82%). Untuk pertanyaan ke-22 (P22), terdapat 2
(9.09%) siswa menyatakan TS, siswa menyatakan KS sebanyak 2 (9.09%), siswa
menyatakan S sebanyak 12 (54.55%) dan siswa menyatakan SS sebanyak 6 (27.27%).
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Pembahasan Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan menunjukkan bahwa minat baca dan
berhitung siswa bertempat tinggal di Desa Sorkam Kanan terlihat tinggi berdasarkan data
yang telah diperolen. Namun, ketika peneliti menguji coba siswa untuk membaca,
menulis, dan menghitung masih banyak ditemukan yang belum mampu. Ketika ditelusuri
ternyata faktornya adalah kurangnya perhatian dari orang tua karena sibuk kerja serta
guru yang kurang memperhatikan, sehingga target tujuan pembelajaran belum tercapai.
Jika guru tidak memiliki target dan sulit dalam mengajar akan berdampak pada masa
depan siswa, sebagaimana hasil penelitian Aziz dkk. (2021) menunjukkan bahwa
kesulitan guru dalam memberikan pembelajaran kepada siswa mengakibatkan kualitas
kegemaran membaca pada siswa sekolah dasar.

Guru merupakan tonggak utama penerapan literasi di sekolah, berhasilnya
penerapan literasi tergantung dari cara guru mengajar. Salah satu kegiatan yang dapat
dilakukan oleh guru adalah dengan membiasakan siswa membaca 15 menit sebelum
pembelajaran yang mana bahan bacaan tersebut harus memiliki nilai moral di dalamnya
(Hariandi dkk., 2020). Sebagaimana pernah dilakukan Wahab & Amaliyah (2021) dalam
penelitiannya, hasil menunjukkan bahwa kegiatan literasi di SD Kartika XX-1 Makassar
sudah diimplementasi dalam program literasi lima belas menit sebelum dimulai dengan
memanfaatkan setiap sudut sekolah sebagai pojok membaca, sedangkan penerapan
literasi menggunakan buku cerita. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengajak siswa
membaca buku dengan judul cerita yang bervariasi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dikatakan bahwa sekolah memiliki program literasi yang baik dan penerapan literasi
menggunakan buku cerita dapat mengajak siswa dalam menceritakan kembali isi buku.

Peran guru sebagai pengontrol yang bertugas untuk mengingatkan siswa ketika
tidak melakukan kegiatan membaca (Collie, 2021). Peran guru juga sebagai motivator
yang bertugas memotivasi siswa untuk selalu membaca (Klasni¢ dkk., 2021). Hasil
penelitian Ramadhini dkk. (2020) menemukan bahwa untuk menimbulkan gairah baca
dengan cara budaya literasi di SDIT Qurrata A’yun Kandangan, yaitu upaya melalui
kegiatan: 1) penyediaan buku, 2) jadwal literasi, 3) membuat mading, 4) reward, 5) pojok
baca, dan 6) perpustakaan keliling. Faktor pendukung upaya menumbuhkan minat baca
siswa melalui budaya literasi di SDIT Qurrata A’yun Kandangan, yaitu: 1) buku-buku

baru, 2) motivasi guru, 3) fasilitas, 4) lingkungan, dan 5) motivasi orang tua.
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Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru penting mengimplementasikan model
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Sebagaimana
pernah diterapkan Lisdyana (2019) dalam penelitiannya, hasilnya terdapat pengaruh
model kooperatif tipe Concept Sentence terhadap keterampilan menulis paragraf kelas 111
SD Cendekia Sidoarjo. Hal ini terbukti dari hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
adalah 86. Pada saat menerapkan model pembelajaran, pastikan adanya media
pembelajaran yang dapat dijadikan bahan bacaan yang menarik. Hal ini pernah
disampaikan Baverstock dkk. (2019) bahwa bahan bacaan yang menarik dapat dipilih
untuk dibaca bersama antara guru dan siswa untuk menumbuhkan kebiasaan membaca,
baik pada siswa maupun guru. Hal ini pernah diteliti Fitriyani dkk. (2021), hasilnya
terbukti bahwa siswa dari kelas yang menggunakan media komik dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematika lebih baik dibandingkan dengan kelas yang tidak
menggunakan media komik.

Selanjutnya, pendidik tidak hanya harus menguasai bidang akademik, pedagogi,
tetapi juga harus menguasai IT untuk menyusun RPP dan menerapkan berbagai model
pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan pembelajaran, seperti penggunaan
multimedia interaktif, mobile learning, blended learning atau e-learning lainnya kata
Rusman (Melinda & Ningrum, 2020). Jadi, pendidik harus kuat dalam literasi digital,
karena semakin kuat pendidik yang melek digital, maka akan semakin nyaman proses
pengajarannya (Pratolo & Solikhati, 2020; Fauzan dkk., 2022).

Siswa Indonesia harus belajar dari negara-negara yang memiliki persentase tinggi
terhadap literasi. Data dari Progress in International Reading Literacy Study
menampilkan tentang siswa suka membaca dimiliki oleh negara Portugal dengan
persentase 72% dan diikuti oleh negara Kazakhstan dengan persentase 71%, sedangkan
negara Sweden hanya 18% (1.V.S. Mullis dkk., 2017).

Diharapkan semoga pada tahun 2022 yang rencananya akan dilaksanakan kembali
asesmen oleh PISA, anak-anak Indonesia mendapatkan nilai yang meningkat
dibandingkatkan tahun sebelumnya, sehingga dapat mengharumkan nama Indonesia di

kancang internasional.
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SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini ialah masih banyak ditemukan siswa tinggal di Desa Sorkam
Kanan Kabupaten Tapanuli Tengah Provinsi Sumatra Utara yang belum bisa membaca,
menulis, serta menghitung. Faktornya disebabkan pihak sekolah serta orang tua tidak ada
kerja sama untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajarnya, misalnya guru tidak
memiliki perhatian, sedangkan orang tua sibuk dengan pekerjaannya. Jadi, sebenarnya
pihak sekolah dan orang tua harus membudayakan literasi dan numerasi, baik di sekolah

maupun di rumah supaya siswa terbiasa mengamalkannya di manapun mereka berada.
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